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Abstract. Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is one of the leading causes of 

morbidity and mortality worldwide. One of the most common symptoms in COPD patients is 

shortness of breath. If this symptom persists, it can worsen the patient's condition, starting 

with decreased oxygen saturation (SpO2) and increased respiratory rate (RR), potentially 

leading to death depending on its severity. Therefore, management is required both 

pharmacologically and non-pharmacologically. Techniques such as pursed-lips breathing 

(PLB) and the tripod position have been proven to help improve breathing in COPD patients. 

This study aimed to implement PLB combined with the tripod position to improve oxygen 

saturation in COPD patients. The research employed a descriptive design using a case study 

approach on two patients hospitalized at TK II Putri Hijau Hospital Medan. The intervention 

was carried out over three days, three times per day, for 15-30 minutes each session. The 

results showed that on the first day, both cases had an oxygen saturation of 95%; on the 

second day, it increased to 97%; and on the third day, it further increased to 99%. Both 

patients demonstrated reduced use of accessory respiratory muscles, more effective 

respiratory rates, and improved oxygen saturation. These findings indicate that the 

combination of pursed-lips breathing and the tripod position effectively improves oxygen 

saturation in COPD patients. This study also suggests that these techniques can serve as 

recommended non-invasive nursing interventions in healthcare settings. 

Keywords: COPD, pursed-lips breathing, tripod position, oxygen saturation 

Abstrak. Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan salah satu penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia, Salah satu gejala yang sering muncul pada 

penderita PPOK adalah sesak napas. Apabila sesak nafas ini terus berlanjut maka dapat 

memperburuk kondisi penderita dimulai dari penurunan saturasi oksigen (Spo2) dan 

peningkatan frekuensi napas (RR) hingga berujung pada kematian tergantung pada tingkat 

keparahannya.Sehingga perlunya dilakukan penatalaksanaan secara farmakologis maupun 

non-farmakologis seperti teknik pursed lips breathing (PLB) dan tripoid position yang 

terbukti mampu membantu proses pernapasan pasien PPOK. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan teknik PLB dengan tripoid position untuk meningkatkan saturasi 
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oksigen pada pasien PPOK. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus terhadap dua pasien yang dirawat di Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan. 

Intervensi dilakukan selama 3 hari, masing-masing 3 kali sehari selama 15–30 menit. Hasil 

penelitian menunjukkan Pada hari pertama kasus 1 dan 2 saturasi oksigen adalah 95 % pada 

hari kedua saturasi kasus 1 dan 2 meningkat menjadi 97%, Pada hari ketiga kasus 1 dan 2 

meningkat menjadi 99%. Berdasarkan hasil penelitian  pada kedua pasien menunjukkan 

penurunan penggunaan otot bantu napas, penurunan frekuensi napas yang lebih efektif dan 

peningkatan saturasi oksigen. Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa teknik pursed lips 

breathing dan tripoid position dapat meningkatkan saturasi oksigen. Dengan demikian, 

kombinasi kedua teknik ini efektif meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK dan 

dapat menjadi intervensi keperawatan non-invasif yang direkomendasikan untuk diterapkan 

dalam pelayanan kesehatan. 

Kata kunci: PPOK, pursed lips breathing, tripoid position , saturasi oksigen. 

1. PENDAHULUAN 

Pernapasan merupakan saluran yang sangat penting yang menghasilkan lalu lintas 

aferen yang intens dari berbagai sumber. Setiap napas melibatkan otot-otot yang berkontraksi, 

artikulasi bergerak, perubahan tekanan intratoraks dan abdomen, mengembang dan 

mengempisnya saluran bronkus dan parenkim paru sehingga terjadi pertukaran gas oksigen 

(O2) dan karbondioksida (CO2). Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) atau chronic 

obstructive pulmonary disease (COPD) merupakan suatu istilah yang sering digunakan untuk 

sekelompok penyakit paru-paru yang berlangsung lama dan ditandai oleh peningkatan 

resistensi terhadap aliran udara sebagai gambaran patofisiologi utamanya PPOK menjadi 

masalah di seluruh dunia dimana prevalensi, morbiditas, dan mortalitasnya semakin 

meningkat setiap tahunnya. Peningkatan ini berbanding lurus dengan semakin tingginya 

prevalensi merokok berbagai negara, polusi udara dan bahan bakar biomasi lainnya yang 

menjadi faktor risiko utama PPOK (Prayoga et al., 2022). PPOK merupakan penyebab utama 

morbiditas dan kematian diseluruh dunia. Prevalensi, morbiditas dan mortalitas terkait dengan 

PPOK telah meningkat dari waktu kewaktu dan lebih tinggi pada pria dibandingkan pada 

wanita.  

Lebih dari 3 juta orang meninggal karena PPOK. Salah satu penyebab PPOK adalah 

asap tembakau. World Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa PPOK telah 

menyebabkan 3 juta orang meninggal setiap tahunnya dan >90% kematian akibat PPOK 

terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dari 4,3 

juta angka kematian per tahun, terjadi akibat polusi udara yang menyebabkan PPOK sebesar 

22% (Prayoga et al., 2022). 
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Menurut Kemenkes 2019, Prevalensi PPOK di setiap negara meningkat dengan 

prevalensi paling tinggi pada usia >60 tahun. Prevalensi PPOK terendah di Mexico City yaitu 

7,8%, serta yang tertinggi di negara Montevideo, Uruguay sebesar 19,7% (GOLD, 2018). 

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi PPOK di Indonesia 

sebesar 3,7%, dengan prevalensi tertinggi sebesar 10,0% di provinsi Nusa Tenggara Timur, di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 3,1% dan di provinsi Sumatera Utara sebesar 

2,1% (Ainurrachman et al., 2024). 

Dampak yang ditimbulkan penyakit paru obstruktif kronik diantaranya adalah 

dispnea (sesak napas). Dispnea adalah gejala sesak napas merujuk pada sensasi subjektif dari 

pernapasan yang tidak normal, seperti merasakan bernapas dengan intensitas yang bervariasi. 

Dispnea dapat bersifat akut atau kronis, dengan kondisi akut terjadi dalam rentang waktu 

berjam-jam hingga berhari-hari, sementara kondisi kronis berlangsung selama lebih dari 4 

hingga 8 minggu (Prayoga et al., 2024). PPOK menimbulkan gejala seperti sesak nafas yang 

semakin bertambah, batuk produktif dengan perubahan volume atau purulensi sputum, atau 

dapat juga memberikan gejala yang tidak khas seperti malaise, fatigue, dan gangguan susah 

tidur (Isnainy & Tias, 2020). 

Penanganan penurunan saturasi oksigen agar tidak menyebabkan hipoksemia, 

hipoksia dan sianosis dapat dilakukan dengan pemberian terapi non-farmakoligis yaitu 

pengaturan posisi dan latihan pernafasan (Somantri, 2012). Pengaturan posisi yang dapat 

meringankan sesak nafas pada pasien PPOK adalah tripod position dan latihan pernafasan 

yang dapat mempengaruhi saturasi oksigen yaitu pursed lips breathing exercise (Cahyani, 

Pujiarto, & Putri, 2020). Posisi condong kedepan akan meningkatkan otot diafragma dan otot 

interkosta eksternal pada posisi kurang lebih 45 derajat (Khasanah & Maryoto, 2012). 

Saturasi oksigen merupakan jumlah oksigen yang diangkut oleh hemoglobin. Nilai 

normal saturasi oksigen yang diukur menggunakan oksimetri nadi berkisar antara 95-100%, 

sementara saturasi oksigen pada pasien PPOK bisa mengalami penurunan hingga nilainya 

85% sehingga menyebahkan pasien mengalami hipoksemia, sianosis, penurunan konsentrasi 

dan perubahan mood. Peningkatan saturasi oksigen sendiri dapat di pengaruhi oleh 

kemampuan proses difusi, peningkatan kapasitas vital dan ventilasi. (Prayoga et al., 2024). 

PPOK dapat ditangani dengan dua cara, yaitu terapi Farmakologi dan Non 

Farmakologi. Adapun contoh terapi farmakologi yaitu dengan pemberian obat antiinflamasi, 

bronkodilator, antihistamin, steroid, antibiotik dan ekspetoran sedangkan terapi non 

farmakologi yang dapat dilakukan pada pasien PPOK yaitu latihan pernafasan, mengatur 

posisi istirahat yang nyaman, sehingga otot napas tambahan dapat bekerja dengan baik. 
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Pemberian posisi yang bisa dilakukan yaitu dengan posisi semifowler dan posisi tripod (Devia 

et al., 2023). 

PLB/Tripoid Position merupakan salah satu terapi intervensi keperawatan no 

invasive yang dapat digunakan untuk mengurangi sesak nafas (menurunkan frekuensi 

pernafasan), meningkatkan saturasi oksigen dan meningkatkan arus puncak respirasi. 

PLB/Tripoid merupakan latihan yang bertujuan untuk mengatur pola dan frekuensi pernafasan 

sehingga mampu mengurangi air trapping, memperbaiki ventilasi alveoli untuk memperbaiki 

pertukaran gas tanpa meningkatkan kerja pernafasan, mengatur dan mengkoordinasi 

kecepatan pernafasan sehingga proses bernafas menjadi lebih efektif dan mengurangi sesak 

nafas. Teknik ini mampu memperbaki perkembangan paru – paru agar lebih optimal dan 

mencegah kelelahan otot pernafasan, sehingga pasien PPOK dapat mengontrol ventilasi, 

efisiensi dan mengurangi kerja pernafasan, pernafasan melambat dan dalam, dan transportasi 

oksigen membaik. (Kusuma & Surakarta, 2024). 

Posisi PLB/Tripoid Position posisi pada sudut kemiringan 45 derajat dalam posisi 

tripoid dapat meningkatkan otot diafragma dan otot interkostalis eksternal. Sedangkan teknik 

pernapasan PLB yaitu latihan pernapasan yang bertujuan untuk memperlambat 

ekspirasi,mencegah kolaps paru,mengendalikan pernapasan menjadi pernapasan dan 

meningkatkan oksigen dalam hemoglobin (Sulistyorini, 2024). 

Hasil penerapan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh latihan pursed lips 

breathing terbukti berpengaruh terhadap peningkatan saturasi oksigen pasien TB paru (p-

value 0,002), rata-rata saturasi oksigen sebelum perlakuan adalah 93,17 dan setelah perlakuan 

meningkat menjadi 96,30. Penelitian yang dilakukan oleh (Qamila, B., Azhar, M. U., Risnah) 

menunjukkan bahwa terapi latihan pernapasan dengan teknik pursed lips breathing 

memberikan dampak positif terhadap pasien PPOK setelah diberikan terapi tersebut secara 

terus menerus yaitu dalam waktu 15-30 menit sebanyak 3 kali sehari, dampak positif yang 

diberikan ialah salah satunya memperbaiki proses bernafas pasien sehingga pasien mampu 

bernapas secara normal dan oksigenisasi tubuh dapat terpenuhi dengan baik (Prayoga et 

al,.2022).     

Berdasarkan hasil penerapan (Prayoga et al,.2022), didapatkan bahwa pada hari 

pertama sebelum latihan pursed lips breathing posisi condong ke depan, saturasi oksigen 

(SpO2) adalah 90% atau berada di bawah ambang batas normal (95%-100%) dan hari pertama 

setelah penerapan belum mengalami perubahan. Pada hari kedua sebelum penerapan, saturasi 
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oksigen mengalami sedikit peningkatan yaitu menjadi 92% dan setelah penerapan kembali 

meningkat menjadi 93% namun masih berada di bawah ambang batas normal. Sedangkan 

pada hari ketiga sebelum intervensi, nilai saturasi oksigen masih di bawah normal yaitu 93% 

dan setelah penerapan mengalami peningkatan menjadi 95% atau sudah berada di ambang 

batas normal.  

 

2. METODE 

Desain Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan studi kasus 

yang mengetahui implementasi keperawatan dalam pemberian terapi pursed lips breathing 

dengan posisi condong ke depan terhadap saturasi  oksigen pasien PPOK di Rumah Sakit TK 

II Putri Hijau Medan yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2025 selama 3 hari berturut-

turut. Studi kasus pada penelitian ini menerapkan proses asuhan keperawatan medikal bedah 

yang meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi, serta melakukan evaluasi 

tindakan keperawatan yang telah dilakukan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 2 

responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu, pasien PPOK yang bersedia menjadi 

responden, pasien PPOK dengan masalah keperawatan pola nafas tidak efektif b/d 

penyempitan saluran nafas, pasien PPOK dengan saturasi oksigen (90-95%). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi informed consent, format pengkajian keperawatan 

medikal bedah, lembar Standar Operasional Prosedur (SOP) penerapan pursed lips breathing 

dengan teknik tripoid position pada pasien PPOK serta alat ukur saturasi oksigen 

menggunakan pulse oximeter. Penerapan etika penelitian dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang mencakup aspek anonymity (anonimitas) 

dan confidentiality (kerahasiaan) untuk menjaga privasi dan hak-hak responden selama proses 

penelitian berlangsung. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran subyek yang didapatkan pada saat pengkajian sesuai dengan tahapan 

rencana penerapan adalah sebagai berikut: Pengkajian dilakukan pada tanggal 23 hingga 25 

Juni 2025 terhadap dua responden, yaitu Tn. M dan Tn. O, melalui wawancara serta observasi 

langsung.  
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Tabel 1 

Gambaran Subjek 1 dan 2 

DATA KASUS 1 KASUS 2 

Nama Tn. P Tn. O 

Usia 54 Tahun 37 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki 

TTV TD: 100/70 mmhg, RR: 25x/I, 

HR: 92x/I, S: 36,6 C, SPo2: 

95% 

TD: 130/90 mmhg, RR: 27x/I, 

HR: 90x/I, S: 36,6 C, SPo2: 95% 

Pekerjaan Supir Angkot Kuli bangunan 

Tingkat pendidikan SMA SMA 

Riwayat penyakit 

sekarang 

merasa lelah dan sesak napas 

ketika melakukan aktivitas yang 

berlebihan 

merasa lelah dan sesak napas saat 

klien batuk yang berlangsung 

terus-menerus 

Riwayat penyakit 

dahulu 

memiliki riwayat asma sejak 

klien SMP 

memiliki riwayat asma sejak klien 

SMP 

 

untuk meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK yaitu melakukan teknik 

pursed lips breathing dengan  tripoid position yang dilakukan  selama 15-30 menit  3 x sehari 

dalam 3 hari. Pemberian posisi tripod dan pursed lips breathing, pada kedua subjek dilakukan 

pada tanggal 23 s.d 25 Juni 2025 2022. Adapun hasil pemeriksaan frekuensi pernapasan dan 

saturasi oksigen sebelum dan setelah penerapan pada kedua subyek dapat dilihat pada tabel di 

bawah: 

Tabel 2 

Saturasi Oksigen pada kedua subjek 

 setelah dan sebelum penerapan 

Subjek Hari 1 Hari 2 Hari 3 

 Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

I 95% 95% 95% 97% 97% 99% 

II 95% 95% 95% 97% 97% 99% 
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Penerapan ini mengidentifikasi keefektifan pemberian pursed lips breathing dan 

tripoid position terhadap saturasi oksigen. Hasil pengkajian setelah pemberian pursed lips 

breathing dan tripoid position selama 15-30 menit  3 x sehari dalam 3 hari saturasi oksigen 

mengalami peningkatan. Saturasi oksigen Pada hari pertama subjek 1 dan 2 saturasi oksigen 

adalah 95 % pada hari kedua saturasi subjek 1 dan 2 meningkat menjadi 97%, Paada hari 

ketiga subjek 1 dan 2 meningkat menjadi 99%. Menurut analisa penulis terdapat perbedaan 

saturasi oksigen pada kedua subyek antara sebelum dan setelah penerapan pursed lips 

breathing dan tripoid position terhadap saturasi oksigen. selama tiga hari. 

 Hasil penerapan ini relevan dengan penelitian sebelumnya (Putri, 2020), setelah 

melakukan tindakan Tripod Position dan latihan Pursed Lip Breathing pada dua pasien PPOK 

selama 3 hari berturut-turut menunjukan hasil bahwa rata-rata nilai saturasi oksigen sebelum 

dilakukan tripod position adalah 95,6%- 96,3 %, dan setelah diberikan tripod position pasien 

mengalami peningkatan saturasi 96,3 %- 97,3 %. Penelitian yang sama dilakukan oleh 

(Cahyani, Pujiarto, & Putri, 2020), menerapkan Tripod Position dan latihan Pursed Lip 

Breathing pada dua pasien PPOK selama 3 hari berturut-turut menunjukan hasil bahwa rata-

rata nilai saturasi oksigen sebelum dilakukan tripod position adalah 95,6%- 96,3 %, dan 

setelah diberikan tripod position pasien mengalami peningkatan saturasi 96,3 %- 97,3 %. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa  pemberian pursed 

lips breathing dan tripoid position merupakan intervensi keperawatan nonfarmakologis yang 

efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pursed 

lips breathing dan teknik tripoid position dapat membantu meningkatkan saturasi oksigen 

pada pasien dengan penyakit pernapasan obstruksi kronik (PPOK). Pursed lips breathing dan 

teknik tripoid position dapat dijadikan intervensi keperawatan nonfarmakologis untuk 

meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK. Tenaga kesehatan diharapkan 

mendapatkan pelatihan teknik ini, dan penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar perlu 

dilakukan untuk memperkuat hasil. 
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